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PRAKATA 

Puji dan syukur kehaclirat Allah Swt., yang telah 

melimpahkan kekuatannya kepada penulis untuk 

mewujudkan penulisan buku Model Manajemen Pelatihan 
Pendidikan Vokasi. Harapan besar buku ini dapat 

dijadikan referensi bagi khalayak umum, praktisi, dosen, 

guru dan cendekiawan yang yang ingin mendapatkan 

model altematif dalam pendidikan dan pelatihan 

pendidikan vokasi. 

Buku ini memberikan informasi tentang berbagai 

hasil pengembangan model pelatihan pendidikan vokasi, 

dalam rangka peningkatan dan perbaikan kualitas 

pembelajaran di lembaga pendididikan dan pelatihan, 

serta persia pan melakukan revitalisasi pendidikan vokasi 

untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. Buku Model 
Manajemen Pelatihan Pendidikan Vokasi ini dikembangkan 

dan dirancang dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
selama beberapa tahun ini. 

Model pembelajaran i.ni berbasis teori analisis 
kebutuhan pengembangan model manajemen pelatihan, 
pengembangan desain dan SOP model manajemen 

pelatihan, implementasi manajemen pel a tihan dan 

implementasi Teaching Facton; dalam pengembangan 

model manajemen pelatihan, yang memberi kesernpatan 
kepada peserta diklat untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya dalam rangka untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis, kemampuan berkomunikasi, 

mampu memecahkan masalah, terarnpil dalam 
mengambil keputusan, dan mampu mengembangkan 
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dirinya secara mandiri melalui tugas-tugas proyek dan 

kegiatan penyelesaian masalah. 
Buku Model MJZnajemen Pelatihan Pendidikan Volazsi 

juga akan menjelaskan tentang; pendidikan vokasi, peran 
dan tantangan pendidikan vokasi di era industri 4.0, 

model-model manajemen pelatihan dengan karakte

ristiknya, analisis kebutuhan pengembangan model 

manajemen pelatihan, pengembangan desain dan SOP 

model manajemen pelatihan, implementasi manajemen 

pelatihan dan implementasi Tead1ing Factory dalam 

pengembangan model manajemen pelatihan. 
Akhirnya, besar harapan penulis semoga buku 

Model Manajemen Pelatihan Pendidikan Vokasi ini dapat 

bermanfaat dan memberi informasi serta sumbangan 

pemikiran demi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Terima kasih dan selamat membaca. 

Medan, Juli 2022 

Tim Penulis 
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PENGANTAR EDITOR 

Puji syukur, alhamdulillnh dipanjatkan kepada 

Allah S\Vt atas lin1pahan nikn1at dan kasih sayang-Nya, 

serta sala\vat dan salarn clisampaikan kepada junjungan 

nabi Muhammad saw. Semoga penulis dan para pembaca 

selalu dalam keadaan sehat wal 'afiat. 

Saat ini anda sedang berada di hadapan buku yang 

mengulas tentang n1odel manajemen pelatihan pendidi

kan vokasi. Sebagai sebuah buku berjenis referesni, buku 

ini dihasilkan dari proses penelitian yang penulis lakukan 

beberapa tahun terakhir. Penulis dari buku ini sendiri 

adalah sebuah tim yang tediri dari empat orang, yaitu 

bapak Dr. Ir. Eka Daryanto, bapak MT., IPM, bapak Dr. 

Ir. Darwin, MPd, dan bapak Dr.Ir. Batumahadi Siregar, 

MT., IPM, Sapitri J anuariyansah, SPd., MPd. Mereka 

adalah para akadernisi yang terfokus pada bidang 

keilmuan tenik dan penclidikan. 

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang 

mengacu kepada penguasaan keahlian terapan tertentu. 

Pendidikan profesi ini dipersiapkan untuk peserta didik 

agar memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian 

khusus dan juga mendapatkan gelar profesijkeahlian 

tertentu. Tujuannya agar peserta didik siap untuk 

memasuki dunia kerja ketika menyelesaikan studinya. 

Lebih dari itu, di era keterbukaan dan teknologi digital 

saat in.i, dunia menuntut dan membutuhkan orang-orang 

yang mampu bersaing dan mengisi dunia usaha yang 
memiliki hardskill dan softskill. Maka dari itu, pend.idikan 

vokasi menjadi strategis posisinya untuk mempersiapkan 
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para pendidikan dan pekerja yang cakap, kapabel dan 

mandiri di berbagai bidang kehidupan yang semakin 
kompleks dan instan saat ini. 

Berdasarkan fenomena tersebut hadirlah buku ini 
di hadapan pembaca. Sebagaimana yang penulis sampai

kan, buku ini merupakan bagian dari upaya untuk 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan dan 

pelatihan dalam rangka mempersiapkan revitalisasi 

pendidikan vokasi untuk menghadapi era revolusi 

industri 4.0. Buku ini menawarkan pengembang model 

manajemen pelatihan yang terfokus kepada p embim

bingan peserta diklat yang mampu mengembangkan 

pemikirannya sendiri secara kritis, terbuka dan inovati£. 

Secara keseluruhan buku ini diulas melalui tujuh 
bab utama, yaitu terdiri dari bahasan mengenai 

pendidikan vokasi, peran dan tangtangan pendidikan 

vokasi di era industri 4 .0, model-model manajemen 
pelatihan dengan karakteristiknya, analisis kebutuhan 

pengembangan model manajemen pelatihan, pengem

bangan desain dan SOP model manajemen pelatihan, 

implementasi manajemen pelatihan dan implementasi 

Teaching Factory dalam pengembangan model manajemen 

pelatihan. 
Akhir kata kami ucapkan selamat kepada para 

penulis atas terbitnya buku ini. Semoga dapat cliterima 
secara luas dan terbuka bagi perkembangan manajemen 

pelatihan pendidikan vokasi ke depan. 

Medan, J uni 2022 

Editor 
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BAB I 

PENDIDIKAN VOKASI 

A. Pengertian Pendidikan Vokasi 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan tinggi 
di Indonesia diklasifikasikan dalam 3 jenis pendidikan, 

yaitu Pendidikan Akadernik, Pendidikan Vokasi, dan 

Pendidikan Profesi/ Ahli. 

Pendidikan Akademik merupakan sistem 

pendidikan yang mengarah pada penguasaan dan 

pengembangan disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni tertentu. Pendidikan vokasi adalah pendidikan 

mengacu kepada penguasaan keahlian terapan tertentu. 

Pendidikan vokasi mencakup program pendidikan 
Diploma I (Dl), Diploma IT (02), Diploma III (03), dan 

Diploma IV (04). Pendidikan profesi dipersiapkan untuk 
peserta didik agar memiliki pekerjaan dengan 

persyaratan keahlian khusus dan juga mendapatkan 

gelar profesi/keahlian tertentu. 
Pendidikan vokasional merupakan pendidikan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk memasuki 

lapangan kerja setelah menyelesaikan studinya. 
Perkembangan pendidikan vokasi erat hubungannya 

dengan dunia kerja yang dipengaruhi oleh berbagai 

perubahan teknologi, perubahan organisasi pekerjaan, 

dan perubahan kompetensi (Nizwardi, 2011). 

PENDIDIKAN VOKASI • 
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BAB II 

PERAN DAN TANGTANGAN 
PENDIDIKAN VOKASI 

01 ERA INDUSTRI 4.0 

A. Peran Pendidikan Vokasi di Era lndustri 4.0 
Salah satu yang menjadi pusat perhatian dari 

pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan tenaga kerja 
terampil yang siap bekerja, serta tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan Industri dan Dunia Kerja (INDUKA). 
Kebutuhan akan tenaga kerja disediakan melalui 
pendidikan vokasional, yang . melatih dan mendidik 

peserta didik untuk dapat bekerja pada suatu bidang 
kerja tertentu sehingga kebutuhan akan ketersediaan 
tenaga kerja dapat dipenuhi. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan kejuruan yang dikemukan oleh Divayana 
dkk, 2019, yaitu agar terbentuknya kompetensL berkem
bangnya pengetahuan, kemampuan dan keteram-pilan 
individu. Kemudian dijelaskan juga bahwa dengan 
adanya pendidikan kejuruan individu mampu belajar 
secara menyeluruh dari pengalaman yang diperoleh 
melalui magang, dengan begitu individu mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik 

Pelatihan kejuruan dan akuisisi keterampilan 
sangat mempengaruhi pengembangan identitas 
seseorang terkait dengan pekerjaan (Verner et al., 2020). 
Kemudian dengan adanya pendidikan kejuruan sebagai 

PERAN DAN TANTANGAN PENDIDIKAN VOKAS/ Dl ERA /NDUSTR/4.0 • 



BAB Ill 

PERANAN PELATIHAN TERHADAP 
PENINGKATAN KINERJA PEGAWAI 

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya tergan

tung pada tersedianya sumber daya alarn, tetapi lebih 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia sebagai 

perencana dan penggerak dalam perusahaan tersebut. 

Sun1ber daya manusia merupakan aset utama dalam 

organisasi yang harus dikembangkan terus-menerus 

dengan tujuan untuk meningkatkan k'Ualitasnya sehingga 

memudahkan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Aktivitas sumber daya manusia memiliki peranan 

terpenting untuk peningkatan kinerja perusahaan. 

Aktivitas sumber daya manusia dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu manajemen sumber daya manusia dan 

manajen1en modal. Perpu tar an dalam sumber daya 

manusia memiliki nilai yang penting guna memaksi

nlalkan tingkat kinerja suatu organisasi melalui capaian 

sumber daya manusia yang dinliliki sehingga perlu 

adanya penghargaan dan pengernbangan yang dilakukan 

secara berkesinarnbungan. Perputaran sumber daya 

manusia dapat dilihat pada gan1bar di ba,vah ini: 

PEAANAN PELATIHAN T£RHADAP PENINGKATAN KJNEJUA PEGA\VAJ • 



BAB IV 

MANAJEMEN PELATIHAN 

A. Konsep Dasar Pelatihan 

Perkembangan dan kemajuan yang terjadi dalam 
berbagai bidang berdampak akan kebutuhan manusia 
untuk terus berkembang pula. Untuk memaksimalkan 
potensi yang ada pada sumber daya manusia, dibutuh

kan pelatihan yang dilakukan secara berkesinam-bungan. 

Pelatihan pada prinsipnya merupakan upaya 
membekali seseorang dengan pengetahuan dan keteram
pilan serta attitude sehingga seseorang memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan tugas atau aktivitas 

keorganisasian seharihari. Dengan demikian melalui 
pengetahuan dan keterampilan serta attitude yang 

diperoleh melalui pelatihan tersebut, seorang pegawai 
a tau anggota organisasi dapa t lebih percaya diri didalam 
menghadapi persoalan yang dihadapi dalam tugasnya. 

Melalui program pelatihan diharapkan seluruh 
potensi yang dimiHki dapat ditingkatkan sesuai dengan 

keinginan organisasi atau setidaknya mendekati apa 
yang diharapkan oleh organisasi. Pelatihan biasanya 

dilaksanakan pada saat para pekerja merniliki keahlian 
yang kurang atau pada saat suatu organisasi mengubah 
suatu sistem dan perlu belajar ten tang keahlian baru. 

Kebutuhan akan peningkatan penguasaan ilmu 
dan teknologi pada masa sekarang semakin dirasakan 

MANAJEMEN PELATIHAN • 
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BABV 

MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
VOKASI 

A. Konsep Casar Manajemen Pelatihan 

Sagala (2005:26) mendefinisikan manajemen 

sebagai perbuatan yang menggerakkan orang-orang dan 

menggerakkan segala fasilitas agar tujuan usaha 

kerjasama tercapai. Mondy dan Premaux (1995:6) 

mendefinisikan manajemen sebagai proses dalam 
menyelesaikan suatu hal melalui usaha sekelompok 

orang. Sedangkan Hasibuan, (2003:1-2) menyatakan 

manajemen adalah ilrnu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses untuk 

menggerakkan sekelompok orang dalam mencapai 

tujuan tertentu. 
Berikut sepuluh langkah pengelolaan pelatihan 

menurut Sudjana (2014) yaitu: 

a. Rekrutmen peserta p elatihan 
Dalam rekrutmen ini penyelenggara menetapkan 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

peserta terutama yang berhubungan dengan 

karakteristik peserta yang bisa mengikuti 

pelatihan. Mutu peserta diketahui berdasarkan 
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